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Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman yang banyak
dikonsumsi karena memiliki banyak manfaat dan dapat dibudidayakan secara
hidroponik. Selama ini nutrisi hidroponik yang populer digunakan adalah nutrisi
AB mix, namun harganya semakin mahal dan terkadang sulit diperoleh. Ekstrak
daun lamtoro diharapkan dapat menjadi alternatif nutrisi yang dapat melengkapi,
mengimbangi, atau sebagai substitusi AB mix. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan komposisi terbaik ekstrak daun lamtoro terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pada sistem hidroponik.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Lapang, Kelurahan Kota Sepang Jaya,
Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung pada Januari 2023 hingga
Februari 2023. Perlakuan disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari 4 faktor tunggal, yaitu 100% AB mix,
75% AB mix + 25% ekstrak daun lamtoro, 50% AB mix + 50% ekstrak daun
lamtoro, dan 100% Ekstrak daun lamtoro. Pemisahan nilai tengah data penelitian
dilakukan dengan uji Beda Nyata Nyata (BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi ekstrak daun lamtoro dalam
larutan AB mix terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi adalah
maksimal 25%. Penambahan komposisi ekstrak daun lamtoro terhadap AB mix
menyebabkan penurunan lebar daun, panjang daun, luas daun, bobot segar daun,
bobot segar akar, dan jumlah akar tanaman sawi pada sistem hidroponik.

Kata Kunci: Ekstrak daun lamtoro, hidroponik, sawi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) banyak memiliki manfaat terhadap kesehatan
tubuh sehingga banyak masyarakat mengonsumsinya. Sawi mengandung vitamin
antara lain A, B, C, E, dan K. Selain itu, sawi memiliki kandungan protein, lemak,
dan karbohidrat yang juga baik bagi kesehatan. Sawi juga mengandung nutrisi lain
yaitu kalium, kalsium, folat, mangan, fosfor, zat besi, triptofan, dan magnesium.
Sayuran sawi juga memiliki zat non-gizi berupa serat yang tinggi kandungannya
(Alifah et al., 2019).

Tanaman sawi umumnya dibudidayakan secara konvensional. Selain metode
konvensional, tanaman sawi juga bisa dibudidayakan secara hidroponik dengan
banyak keunggulan. Penggunaan sistem budidaya secara hidroponik lebih efisien
dalam menggunakan lahan dibandingkan secara konvensional. Pemberian nutrisi
secara hidroponik yang lebih efisien pada tanaman memungkinkan tanaman dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal. Tanaman yang dipanen juga bersih dan

memiliki penampilan serta cita rasa yang disukai konsumen (Bachri, 2017).

Nutrisi pada budidaya secara hidroponik memiliki peran penting dalam memenubhi
kebutuhan tanaman untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Apabila
jumlah nutrisi hidroponik yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi
tanaman akan mengakibatkan dampak negatif yang berpengaruh terhadap kualitas
tanaman yang dipanen (Herwibowo dan Budiana, 2014). Larutan nutrisi yang
cukup populer digunakan dalam hidroponik adalah AB mix, namun harganya
cukup mahal bahkan di wilayah tertentu sulit diperoleh. Oleh sebab itu, perlu

alternatif nutrisi selain AB Mix yang bisa diperoleh petani dengan mudah,



harganya lebih murah, dan mengandung hara yang tepat bagi pertumbuhan

tanaman.

Salah satu bahan organik yang bisa dijadikan pupuk organik untuk hidroponik
adalah berupa daun lamtoro. Daun lamtoro tersebut dijadikan ekstrak terlebih
dahulu dengan mendekomposisi daun tersebut, agar bisa diserap unsur haranya
oleh tanaman. Daun lamtoro mengandung unsur hara yang cukup lengkap bagi
pertumbuhan tanaman antara lain mengandung unsur hara Nitrogen 3,84%, Fosfor
0,2%, Kalium 2,06%, Kalsium 1,31%, dan Magnesium 0,33%. Pemberian ekstrak
daun lamtoro sebanyak 200 ml/I air pada tanaman sawi (Brassica juncea L.)
meningkatkan pertumbuhan maupun produksinya pada pengamatan parameter
tinggi tanaman dan panjang perakaran tanaman (Windawati et al. (2020).

Pupuk organik cair (POC) daun lamtoro yang diberikan dengan konsentrasi 10%
memberikan pengaruh terbaik terhadap peningkatan jumlah daun, berat basah, dan
berat kering tanaman sawi dibandingkan perlakuan konsentrasi 0%, 20%, dan
30%. Konsentrasi POC daun lamtoro 20% dan 30% tidak efektif terhadap
pertumbuhan tanaman sawi karena tingkat kepekatan larutan nutrisi yang
diberikan terlalu tinggi mengakibatkan pertumbuhannya tidak optimal karena
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan belum terpenuhi. Konsentrasi 10% POC daun
lamtoro cepat diuraikan mikroba karena tingkat kepekatan yang sesuai, sehingga
kebutuhan unsur hara terutama Nitrogen terpenuhi untuk mengoptimalkan
pertumbuhan bagian vegetatif sawi yang menjadi nilai jual tanaman ini (Subin,
2016). Komposisi tertentu dari ekstrak daun lamtoro diharapkan dapat melengkapi

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi secara hidroponik.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun lamtoro terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman sawi pada sistem hidroponik;

(2) Mengetahui komposisi terbaik ekstrak daun lamtoro untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi pada sistem hidroponik.

1.3 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Larutan nutrisi yang digunakan sangat mempengaruhi budidaya yang dilakukan
secara hidroponik. Nutrisi AB mix merupakan nutrisi hidroponik yang terdiri atas
stok A dan stok B yang digunakan dengan konsentrasi yang tepat agar
pertumbuhan dan produksi tanaman bisa lebih optimal. Penggunaaan nutrisi
seperti AB mix juga mengalami kendala yaitu harga yang mahal dan terkadang
sulit diperoleh di wilayah tertentu perlu dikurangi penggunaannya dengan
memanfaatkan nutrisi organik yang mudah diperoleh. Salah satu nutrisi organik
yang mudah diperoleh dengan memanfaatkan daun lamtoro yang banyak terdapat
di perkebunan petani. Daun lamtoro ini lebih murah, mudah diperoleh, dan kaya
unsur hara terutama unsur hara Nitrogen (Palimbungan et al., 2006) . Daun
lamtoro dapat dibuat ekstrak terlebih dahulu, kemudian bisa diaplikasikan

langsung sebagai nutrisi untuk hidroponik.

Lamtoro mengandung banyak unsur hara yang bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman bila diaplikasikan sebagai sumber unsur hara organik. Menurut Ibrahim
(2002), daun lamtoro mengandung unsur hara yang terdiri dari 3,84% N, 0,2% P,
dan 2,06% K. Ekstrak daun lamtoro yang digunakan sebagai nutrisi organik
diharapkan dapat melengkapi, mengimbangi, atau sebagai substitusi AB mix
dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman sawi. Kerangka pemikiran

penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

(1) Pemberian ekstrak daun lamtoro berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi pada sistem hidroponik;

(2) Terdapat komposisi terbaik ekstrak daun lamtoro untuk pertumbuhan dan

produksi tanaman sawi pada sistem hidroponik.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sawi

Tekstur daun sawi halus, lebar serta memanjang, tipis, memiliki warna hijau tua
dan tidak berbentuk seperti telur. Daun sawi dilengkapi tangkai yang memiliki
warna hijau, langsing, dan panjang. Saat dimakan, daun sawi sedikit pahit, segar,
dan renyah. Susunan pelepah daun sawi saling menjadi pembungkus pelepah daun
yang muda, tulang daunnya menyirip, dan memiliki cabang-cabang (Samadi,
2017).

Sawi mempunyai bunga yang tersusun dalam bentuk inflorescentia dengan
memiliki cabang yang banyak dan pertumbuhannya memanjang. Satu kuntum
bunga sawi tersusun atas 4 helai kelopak, bunga yang kuning cerah, 4 helai
mahkota, 1 buah putik, dan 4 helai benang sari. Pada dataran rendah ataupun
dataran tinggi, sawi dapat cepat berbunga dan berbuah secara baik. Buah yang
dihasilkan sawi berbentuk polong yang panjang dan ada rongganya. (Samadi,
2017).

Klasifikasi tanaman sawi adalah: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta,
Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Papavorales, Famili: Brassicaceae), Genus: Brassica,
Spesies: Brassica juncea L. (Haryanto et al., 2003). Morfologi tanaman sawi
terdiri bagian batang, akar, bunga, daun, buah, bunga, dan biji. Tanaman sawi
memiliki akar serabut dengan cabang-cabangnya tersebar hingga sedalam 40 — 50
cm. Batang tanaman ini tegap, pendek, dan hampir tidak tampak jelas terlihat.
Sawi memiliki bagian batang yang berfungsi sebagai penopang daun (Samadi,
2017).



2.2 Syarat Tumbuh Sawi

Sawi bisa beradaptasi dengan baik pada pada dataran rendah ataupun dataran
tinggi. Tekstur tanah yang dibutuhkan tanaman sawi berupa gembur, banyak
terkandung humus, subur, dan drainase yang baik. Tingkat keasaman atau pH
yang baik bagi pertumbuhan sawi hijau berkisar antara 6 — 7. Dalam melakukan
budidaya sawi tidak diperlukan persyaratan yang khusus, tetapi perlu perhatian
khusus saat memasuki musim kemarau (Lehalima et al., 2021).

Sawi dapat dibudidayakan pada daerah dataran tinggi maupun dataran rendah,
namun pada dataran tinggi dengan ketinggian tempat 500 mdpl — 1.200 mdpl
paling baik sebagai lokasi budidaya sawi hijau. Namun pada umumnya sawi
dibudidayakan pada lokasi dengan ketinggian tempat sekitar 100 — 500 mdpl serta
memiliki tekstur tanah gembur, drainase baik, mengandung banyak humus, dan
subur. Selain dengan lahan yang luas seperti persawahan, sawi juga bisa ditanam
pada lahan yang sempit dengan memanfaatkan polybag atau pot (Hariyadi et al.,
2017).

2.3 Hidroponik Sistem NFT

Hidroponik memiliki prinsip dasar dengan memberikan nutrisi yang lengkap
dalam media air selayaknya nutrisi yang diberikan pada media tanah. Tanaman
memperoleh unsur hara yang dibutuhkannya melalui larutan nutrisi yang
diberikan. Budidaya tanaman secara hidroponik dapat menghasilkan produk
pertanian yang memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan budidaya pada
media tanah. Produk pertanian yang dihasilkan melalui hidroponik juga bergizi
dan lebih sehat dibandingkan budidaya konvensional karena pemberian unsur hara
yang seimbang. Berdasarkan jenis media yang digunakan, sistem hidroponik
terbagi menjadi 2 macam yaitu kultur air dan kultur substrat. Kultur air terdiri dari
Deep Water Culture (DWC), Nutrient Film Technique (NFT), Floating
Hydroponic System (FHS), aeroponik, dan Ebb and Flow. Sedangkan sistem



kultur substrat terdiri atas media rockwool, serbuk gergaji, sabut kelapa, media
pasir, dan kerikil (Aini dan Azizah, 2018).

Salah satu tipe budidaya secara hidroponik adalah sistem Nutrient Film Technique
(NFT) yang sangat spesial dengan akar tanaman bisa tumbuh pada lapisan tipis
nutrisi yang selalu tersirkulasi sehingga tanaman akan terus memperoleh oksigen,
unsur hara, dan air yang terpenuhi sesuai kebutuhan. Sistem NFT bertujuan
dalam menghemat penggunaan lahan budidaya, memakai air secara efisien dengan
sirkulasi terus menerus akan menghasilkan tanaman yang mempunyai
pertumbuhan dan perkembangan secara cepat. Peletakan bibit tanaman di atas
larutan nutrisi yang tersirkulasi secara berkala menggunakan pompa sehingga
perakaran tanaman bisa tumbuh dan berkembang pada larutan nutrisi yang ada
(Singgih et al., 2019).

Pemasangan sistem hidroponik NFT sedikit miring agar larutan nutrisi yang
diberikan bisa mengalir melewai perakaran dan turun kembali menuju
penampungan. Tanaman yang dibudidayakan diposisikan dengan akar berada
dalam saluran atau tabung dan menjuntai ke bawah menyentuh aliran nutrisi.
Akan tetapi akar yang terendam dalam larutan nutrisi berpotensi mengakibatkan
infeksi yang disebabkan jamur. Menggunakan sistem hidroponik NFT, sayuran
yang dipanen sebagai sayuran berdaun hijau akan mudah untuk ditanam serta
dijual secara komersial seperti selada yang banyak dibudidayakan (Sharma et al.,
2018).

2.4 Nutrisi AB Mix

Nutrisi AB mix merupakan nutrisi yang terbuat dari bahan kimia sebagai sumber
nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Nutrisi AB mix mengandung unsur hara
makro dan mikro yang dikombinasikan sebagai sumber nutrisi tanaman. Berbagai
tanaman yang bisa diberikan nutrisi AB mix diantaranya tanaman sayuran
(pakchoy, caisim, selada, bayam, horenzo), tanaman buah (melon, tomat, paprika),

krisan, mawar, stroberi dan sebagainya (Pohan dan Oktoyournal, 2019). Terdapat



12 unsur yang terkandung dalam nutrisi AB mix dari total 16 unsur yang menjadi
kebutuhan tanaman.Unsur berupa Karbon, Hidrogen, dan Oksigen tidak
dimasukkan dalam nutrisi AB mix karena banyak tersedia di air dan udara,
sementara itu unsur Cl tidak juga dimasukkan karena tanaman sangat beresiko
kelebihan serapan CI (Qurrohman, 2017).

Nutrisi AB mix terdiri dari dua larutan stok yang dipadukan yaitu larutan stok A
dan B. Larutan stok A yang mengandung unsur hara makro, sedangkan larutan
stok B yang mengandung unsur hara mikro. Unsur hara yang terkandung dalam
nutrisi AB mix diantaranya N 18,1%, P 5,1%, K 25,3%, Ca 14,2%, Mg 5,3%, S
13,6%, Fe 0,10%, Cu 0,05%, B 0,03%, Zn 0,07%, Mn 0,05%, dan Mo 0,001%
(Ariananda et al., 2020). Kandungan nutrisi A berupa campuran yang terdiri dari
kalium nitrat, kalsium nitrat, dan pengkelat Fe. Sedangkan kandungan nutrisi B
berupa campuran yang terdiri dari ammonium sulfat, di-hidro fosfat, kalium
sulfat, magnesium sulfat, tembaga sulfat, seng sulfat, mangan sulfat, dan unsur

mikro lainnya (Syariefa, 2015).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberian nutrisi AB mix berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penelitian Darmadi (2017)
menyatakan bahwa 7 ml nutrisi A yang dikombinasikan dengan 3 ml larutan B
dalam 1 liter larutan nutrisi siap pakai berpengaruh nyata terbaik terhadap berat
basah, lebar daun, dan tinggi tanaman selada. Tinggi tanaman yang diperoleh
28,33 cm, berat basah 27,78 g, dan lebar daun 11,89 cm. Penelitian Hidayanti dan
Kartika (2019) yang menggunakan perlakuan terbaik nutrisi AB mix dengan dosis
15 ml menghasilkan jumlah daun sebanyak 13,25 helai, tinggi tanaman 24,2 cm,

dan berat basah 18,825 g pada tanaman bayam merah.

2.5 Ekstrak Daun Lamtoro

Unsur hara yang terkandung dalam daun lamtoro yaitu Nitrogen 3,84%, Fosfor
0,20%, Kalium 0.206%, Kalsium 1,31%, dan Magnesium 0,33% dapat dijadikan

sebagai media kultur alternatif yang menyediakan nutrisi yang dibutuhkan C.



vulgaris (Mahardani et al., 2017). Tanaman sawi yang diberikan pupuk organik
yang terbuat dari daun lamtoro menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan sawi (Pardede, 2017). Ekstrak daun lamtoro dengan konsentrasi
terbaik 7,5% dapat mengendalikan gulma bayam duri secara efektif ditunjukkan
melalui pertumbuhan bayam duri 0,06 g/hari, tingkat keracunan sebesar 43,75%,
dan panjang perakaran 10,85% (Yuliana, 2018).

Ekstrak daun lamtoro juga berpengaruh baik pada pertumbuhan tanaman sawi
hijau yang bisa diketahui dari hasil penelitian berikut. Perlakuan dosis pupuk
organik cair (POC) yang berasal dari kombinasi daun lamtoro dan vermikompos
saat 2 minggu sebelum penanaman merupakan perlakuan terbaik yang
berpengaruh nyata terhadap panjang perakaran, berat kering, berat segar, jumlah
daun, dan tinggi tanaman sawi (Anarki, 2019). Konsentrasi pupuk organik cair
(POC) dengan volume 10,4 ml/l air/polybag yang dihasikan dari bahan kombinasi
daun lamtoro, daun bambu, sabut kelapa, dan bonggol pisang memberikan
pengaruh paling optimal terhadap berat basah, jumlah daun, dan tinggi tanaman
sawi (Wasilah dan Bashri, 2019). Daun lamtoro yang sudah diolah menjadi pupuk
granul serta dikombinasikan dengan pupuk urea juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produk yang dihasilkan tanaman sawi dengan dosis terbaik 50%

N dari pupuk urea dan 50% N dari pupuk granul dari daun lamtoro (Ikhsan, 2017).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari Januari hingga Februari 2023. Pelaksanaan
penelitian ini di Kebun Lapang yang berada di Kelurahan Kota Sepang Jaya,
Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih sawi varietas tosakan,
nutrisi AB mix, daun lamtoro, air cucian beras, molase, EM4, dan air. Sedangkan
alat yang digunakan pada penelitian ini adalah bak kotak plastik, sendok,
penggaris, alat tulis, pipa paralon, selang air, pompa air, timer, ember, nampan
plastik, lem pipa, styrofoam, netpot, rockwool, jerigen, tusuk gigi, pH meter, kain
flanel, meteran, pisau, botol plastik dengan volume 1,5 I, timbangan, TDS (Total

Disolved Solid) meter, lux meter, hygrometer, termometer, gelas ukur, dan label.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal 4 jenis larutan nutrisi dengan 6 ulangan,
sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Terdapat 6 lubang tanam di setiap satuan
percobaan sehingga diperoleh 144 populasi tanaman. Data hasil penelitian
selanjutnya dianalisis dengan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett, analisis

ragam, dan pemisahan nilai tengah Beda Nyata Nyata (BNT) pada taraf 5%.
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Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari 4 faktor tunggal:
(1) P1 =100% AB mix (Kontrol)

(2) P2 = 75% AB mix + 25% ekstrak daun lamtoro

(3) P3 =50% AB mix + 50% ekstrak daun lamtoro

(4) P4 = 100% Ekstrak daun lamtoro.

Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 2.

P2(2) P2(4) P2(3) P2(6) P2(1) P2(5)
P3(3) P3(1) P3(6) P3(4) P3(2) P3(5)
P4(3) P4(2) P4(6) P4(4) P4(1) P4(5)
P1(3) P1(1) P1(6) P1(2) P1(4) P1(5)

Gambar 2. Tata letak percobaan

3.3.1 Pemasangan instalasi hidroponik

Instalasi dipasang dengan menggabungkan sistem Nutrient Film Technique (NFT)
dengan Wick System. Bak kotak plastik dilubangi terlebih dahulu pada sisi kanan
dan kirinya dengan diameter sebesar 1,5 cm sebagai tempat pemasangan pipa
paralon. Pada pompa air, dipasang tiap selang yang menghubungkan dengan bak
kotak plastik pertama. Kemudian pipa paralon dihubungkan pada setiap bak kotak
plastik yang sudah dilubangi hingga kembali menuju tandon nutrisi. Enam buah
lubang dibuat pada styrofoam menyesuaikan ukuran netpot yang digunakan , lalu
letakkan styrofoam tersebut di atas bak kotak plastik. Bagian bawah netpot
dipasang kain flanel berfungsi sebagai sumbu larutan nutrisi. Rancangan instalasi
hidroponik sistem NFT ditunjukkan pada Gambar 3. Instalasi hidroponik pada

penelitian ditunjukkan pada Gambar 4.
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Keterangan:

(a) Styrofoam

(b) Larutan nutrisi
(c) Netpot

(d) Sumbu

(e) Bak kotak plastik
(f) Pipa paralon

(9) Selang

(h) Tandon nutrisi
(i) Pompa

Gambar 3. Rancangan instalasi hidroponik (Saputri, 2022)

Keterangan:

Gambar 4. Instalasi hidroponik

P1 =100% AB mix (Kontrol)
P2 = 75% AB mix + 25% ekstrak daun lamtoro
P3 =50% AB mix + 50% ekstrak daun lamtoro
P4 = 100% Ekstrak daun lamtoro
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3.3.2 Penyemaian benih

Penyemaian benih sawi dilakukan dengan meletakkan benih pada rockwool yang
telah dipotong dadu dan berada di dalam nampan plastik. Benih sawi direndam
air, kemudian dipilih benih sawi yang tenggelam. Penyemaian benih sawi
dilakukan selama 14 hari hingga tanaman memiliki 3 — 4 helai daun.

3.3.3 Pembuatan ekstrak daun lamtoro

Pembuatan ekstrak daun lamtoro melalui fermentasi dengan bantuan bioaktivator
EM-4. Bahan yang dibutuhkan berupa daun lamtoro, air, air cucian beras, molase
atau tetes tebu, dan EM-4 dengan perbandingan 10 kg : 20 liter : 4 liter : 1 liter : 1
liter. Semua bahan tersebut dimasukkan ke dalam wadah yang tertutup rapat dan
dilakukan fermentasi selama 21 hari (Monica, 2015). Daun lamtoro yang akan
difermentasi menjadi ekstrak daun lamtoro perlu dihaluskan terlebih dahulu
dengan cara ditumbuk atau di-blender, kemudian dimasukkan ke wadah
fermentasi. Ekstrak daun lamtoro yang akan digunakan perlu pengenceran dengan
mengambil 175 ml ekstrak daun lamtoro, ditambahkan air hingga mencapai
volume 1 |, dan diaduk hingga larutan menjadi homogen. Ekstrak daun lamtoro

yang siap digunakan ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Ekstrak daun lamtoro
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3.3.4 Pembuatan nutrisi AB mix

Larutan nutrisi AB mix diperoleh dengan membuat nutrisi A dan nutrisi B pada
wadah terpisah dengan melarutkan masing-masing nutrisi ke dalam air sebanyak
250 ml, kemudian masing-masing nutrisi A dan B ditambahkan air hingga
mencapai 500 ml. Pengaplikasian larutan nutrisi AB mix dapat dilakukan dengan
mencampurkan nutrisi A dan B masing-masing sebanyak 4 ml dalam 1 liter air,
lalu diaduk hingga homogen. Nutrisi AB mix yang digunakan pada penelitian

ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Nutrisi AB mix

3.3.5 Pembuatan larutan nutrisi hidroponik

Komposisi volume larutan nutrisi yang diberikan berdasarkan tiap perlakuan
sebagai berikut. Perlakuan 100% AB mix (P1) menggunakan 20 | larutan nutrisi
AB mix, perlakuan 75% AB mix + 25% ekstrak daun lamtoro (P2) menggunakan
15 [ larutan nutrisi AB mix dengan 5 | ekstrak daun lamtoro, perlakuan AB mix
50% + ekstrak daun lamtoro 50% (P3) menggunakan 10 | larutan nutrisi AB mix
dengan 10 | ekstrak daun lamtoro, dan perlakuan 100% Ekstrak daun lamtoro (P4)

menggunakan 20 | ekstrak daun lamtoro.
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3.3.6 Pindah tanam

Pindah tanam hasil penyemaian sawi dilakukan setelah bibit berumur 14 hari dan
memiliki perakaran yang cukup panjang dengan daun berjumlah 3 — 4 helai. Bibit
sawi tersebut kemudian dipindahkan menuju instalasi hidroponik yang merupakan
gabungan sistem NFT dan sistem wick. Letakkan bibit sawi pada netpot yang
telah dilengkapi dengan kain flanel.

3.3.7 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi kontrol nutrisi, pengamatan iklim mikro dalam rumah
kaca, dan penyulaman tanaman. Kontrol nutrisi meliputi pengukuran volume
larutan nutrisi, pengukuran pH, kepekatan larutan nutrisi, dan Electrical
Conductivity (EC). Pengukuran pH menggunakan alat pH meter, sedangkan suhu
larutan, kepekatan larutan (ppm) dan Electrical Conductivity (EC) diukur
menggunakan alat TDS (Total Disolved Solid) meter yang dilengkapi sensor suhu
larutan ditunjukkan pada Gambar 7. Alat pH meter dan TDS meter dibersihkan
dengan air bersih setelah digunakan. Apabila nilai pH larutan terlalu tinggi
diberikan pH Down yang mengandung asam fosfat 10%, sedangkan apabila nilai
pH terlalu rendah diberikan pH Up yang mengandung kalium fosfat 10%. Larutan
nutrisi yang terlalu pekat ditambahkan air, sedangkan larutan nutrisi yang
kepekatannya rendah ditambahkan nutrisi perlakuan. Pengamatan iklim mikro
dalam rumah kaca dilakukan dengan mengukur suhu rata-rata, kelembaban, dan
intensitas cahaya setiap harinya. Suhu rata-rata diukur menggunakan alat
termometer, kelembaban menggunakan alat hygrometer, dan intensitas cahaya
menggunakan alat lux meter ditunjukkan pada Gambar 8. Penyulaman dilakukan

pada tanaman yang mati hingga berumur 1 minggu setelah tanam.



Gambar 7. Pengukuran pH, kepekatan larutan, EC, dan suhu larutan

ool

Gambar 8. Pengukuran suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya

3.3.8 Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dilakukan secara mekanis dengan diambil secara langsung
dengan tangan. Upaya pencegahan serangan hama dilakukan dengan memasang
paranet dan sanitasi lingkungan di dalam rumah kaca. Pengendalian penyakit

dilakukan dengan menjaga kebersihan tempat persiapan tanaman.

3.3.9 Pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah tanaman sawi berumur 35 hari setelah tanam (hst)
atau 5 minggu setelah tanam (mst) dengan pertumbuhan yang optimal. Proses
pemanenan dilakukan dengan memisahkan seluruh tanaman sawi beserta

perakarannya dari media rockwool maupun netpot yang berada di instalasi.

16
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3.4 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini yang terdiri dari 2 variabel pertumbuhan
dan 5 variabel produksi. Variabel pertumbuhan antara lain lebar daun dan panjang
daun. Variabel produksi diantaranya luas daun, bobot segar daun, bobot segar

akar, volume akar, dan jumlah akar.

3.4.1 Panjang daun (cm)

Pengamatan panjang daun dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan
percobaan dan diukur setiap minggu, yaitu tiap 3 mst, 4 mst, dan 5 mst.
Pengukuran panjang daun, diukur dari pangkal helai daun sampai pucuk daun
menggunakan penggaris.

3.4.2 Lebar daun (cm)

Lebar daun diamati setiap tiga sampel tanaman pada setiap satuan percobaan dan
diukur setiap minggunya yaitu tiap 3 mst, 4 mst, dan 5 mst. Alat yang digunakan

yaitu penggaris dengan mengukur bagian sisi helai daun yang paling lebar.

3.4.3 Luas daun (cm?)

Luas daun diamati pada tiga sampel tanaman pada setiap satuan percobaan setelah
dilakukan pemanenan. Pengukuran luas daun menggunakan alat milimeter blok

pada bagian helai daun ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 7. Pengukuran luas daun

3.4.4 Bobot segar daun (g)

Bobot segar daun diamati pada tiga sampel tanaman pada setiap satuan percobaan
setelah pemanenan. Pengukuran dilakukan dengan menimbang seluruh helai daun
pada setiap tanaman yang sudah dibersihkan terlebih dahulu lalu ditimbang
dengan timbangan digital ditunjukkan pada Gambar 10.

Gambar 8. Pengukuran bobot segar daun

3.4.5 Bobot segar akar (g)

Bobot segar akar diamati pada tiga sampel tanaman setiap satuan percobaan
setelah dilakukan pemanenan. Akar tanaman yang sudah dibersihkan, ditiriskan,
lalu ditimbang dengan timbangan digital ditunjukkan pada Gambar 11.
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Gambar 9. Pengukuran bobot segar akar

3.4.6 Volume akar (ml)

Volume akar diamati pada tiga sampel tanaman setiap satuan percobaan setelah
dilakukan pemanenan. Akar tanaman dibersihkan, ditiriskan, lalu direndam yang
ke dalam air sebanyak 80 ml, kemudian diukur selisih volume air sebelum dan
sesudah dimasukkan akar tanaman.

Gambar 10. Pengukuran volume akar

3.4.7 Jumlah akar (helai)

Jumlah akar dihitung pada tiga sampel tanaman pada setiap satuan percobaan pada

akar utama tanaman. Pengamatan dilakukan setelah pemanenan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah:

(1) Komposisi ekstrak daun lamtoro dalam larutan AB mix terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi adalah maksimal 25%. Komposisi
25% ekstrak daun lamtoro memperoleh bobot segar daun lebih rendah
dibandingkan AB mix dengan selisih 6,49 g.

(2) Penambahan komposisi ekstrak daun lamtoro terhadap AB mix menyebabkan
penurunan lebar daun, panjang daun, luas daun, bobot segar daun, bobot segar

akar, dan jumlah akar tanaman sawi pada sistem hidroponik

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan dilakukan penelitian lanjutan
substitusi 25% ekstrak daun lamtoro yang dikombinasikan dengan substitusi
nutrisi organik lain pada tanaman sawi secara hidroponik. Disarankan juga

analisis kandungan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun lamtoro.
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